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Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat pendidikan 

keagamaan berbasis pengabdian santri melalui praktik dakwah dan 

pembinaan masyarakat yang dilakukan oleh empat ustadz alumni pesantren 

di Desa Jatisari, Kecamatan Madang Suku I, Kabupaten OKU Timur, 

Sumatera Selatan. Kegiatan dilaksanakan melalui pendampingan partisipatif 

pada TPA Raudhotul Muttaqin, pembelajaran Al-Qur'an, fiqih, nahwu, sharaf, 

kitab kuning, serta pendampingan kegiatan keagamaan masyarakat. Metode 

yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

keterlibatan langsung dalam setiap aktivitas pengabdian. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pengabdian yang dilandasi nilai-nilai kepesantrenan 

mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pendidikan keagamaan, 

memperkuat pembinaan generasi muda, serta mendorong lahirnya 

regenerasi santri yang melanjutkan tradisi keilmuan dan dakwah di tengah 

masyarakat. Model pengabdian ini menjadi contoh implementasi nilai 

khairunnās anfa'uhum linnās melalui sinergi antara pesantren, keluarga, dan 

masyarakat dalam membangun kehidupan keagamaan yang berkelanjutan. 

Kata kunci: pengabdian santri, pendidikan keagamaan, alumni pesantren, 

pemberdayaan masyarakat, regenerasi dakwah. 

 

Abstract 

This community service project aimed to strengthen community-based 

religious education through the dedication of four ustadz who are alumni of 

Islamic boarding schools (pesantren) in Jatisari Village, Madang Suku I 

District, East Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra. The program 

was implemented through participatory mentoring at TPA Raudhotul 

Muttaqin, covering Qur'anic learning, Islamic jurisprudence, Arabic grammar 

(nahwu and sharaf), classical Islamic texts, and community religious 

activities. The methods included observation, interviews, documentation, and 

direct participation in community service activities. The findings indicate that 

pesantren-based dedication has enhanced community participation in 

religious education, strengthened the moral and religious development of 

children and adolescents, and fostered a sustainable regeneration of young 

santri committed to continuing Islamic educational services. This model 

reflects the implementation of the prophetic principle “The best of people are 

those who are most beneficial to others” through the collaboration of 

pesantren, families, and the local community. 

Keywords: santri community service, religious education, pesantren alumni, 

community empowerment, da'wah regeneration. 
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PENDAHULUAN 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter, memperdalam pemahaman keagamaan, sekaligus menanamkan nilai-nilai 

pengabdian kepada masyarakat (Herningrum, Alfian, and Putra 2020). Tradisi kepesantrenan tidak 

hanya berorientasi pada proses transfer ilmu (ta'līm), tetapi juga pembentukan akhlak, kemandirian, 

dan tanggung jawab sosial sehingga seorang santri diharapkan mampu mengamalkan ilmu yang 

diperolehnya setelah kembali ke tengah masyarakat (Syahfitri, Salsabila, and Iqbal 2025). Nilai tersebut 

menjadi ciri khas pendidikan pesantren yang terus dipertahankan dari generasi ke generasi sebagai 

bentuk implementasi ajaran Islam yang menekankan keseimbangan antara ilmu, amal, dan 

kemanfaatan bagi sesama. 

Prinsip tersebut sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Mujādilah [58] 11: 

 

ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبيِر   تٍ ۚ وَٱللَّه ُ ٱلهذِينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُمْ وَٱلهذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجََٰ  يَرْفَعِ ٱللَّه

 "Niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Q.S. 
Al-Mujādilah [58]: 11). 

 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa kemuliaan ilmu tidak berhenti pada aspek penguasaan 

pengetahuan, tetapi harus diwujudkan melalui amal saleh dan pengabdian yang memberikan manfaat 

nyata bagi masyarakat (Noviardi 2021). Penafsiran para ulama menjelaskan bahwa derajat yang Allah 

angkat merupakan kemuliaan yang lahir dari perpaduan antara keimanan, ilmu, dan pengamalannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Maharaja and Sulisno 2025). Dengan demikian, keberadaan alumni 

pesantren di tengah masyarakat memiliki posisi penting sebagai agen pendidikan, dakwah, sekaligus 

pembimbing sosial-keagamaan (Subekti et al. 2018). 

Hal tersebut juga diperkuat oleh sabda Rasulullah saw: 

 خَيْرُ النهاسِ أنَْفعَهُُمْ لِلنهاسِ 

"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya." 

Hadis tersebut menjadi landasan moral bahwa ilmu yang diperoleh hendaknya diwujudkan dalam 

bentuk pelayanan, pembinaan, dan pemberdayaan masyarakat (Sobirin 2021). Dalam tradisi 

pesantren, nilai tersebut dikenal sebagai pengabdian santri, yaitu kesediaan mengamalkan ilmu secara 

ikhlas melalui pendidikan Al-Qur'an, pembinaan ibadah, dakwah, maupun keterlibatan aktif dalam 

kehidupan sosial kemasyarakatan (Kusnadi 2023). 

Desa Jatisari, Kecamatan Madang Suku I, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera 

Selatan merupakan salah satu wilayah transmigrasi yang dihuni masyarakat dari berbagai daerah, 

termasuk keluarga-keluarga yang berasal dari Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Di tengah dinamika 

kehidupan masyarakat pedesaan yang sebagian besar berprofesi sebagai petani, masih terdapat 

tantangan dalam penguatan pendidikan keagamaan, pembinaan generasi muda, serta peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan keislaman. Kondisi tersebut memerlukan peran aktif tokoh 

agama yang mampu menjadi pendidik sekaligus teladan di lingkungan masyarakat. 

Salah satu bentuk nyata pengabdian tersebut terlihat dari kiprah empat ustadz alumni pesantren, 

yaitu Ustadz Romdhoni, Ustadz Muhammad Yusuf, Ustadz Muhammad Rois, dan Ustadz Harmanto. 

Meskipun memiliki profesi utama sebagai petani, peternak, maupun pelaku usaha hasil pertanian, 

keempatnya tetap istiqamah mengabdikan ilmu yang diperoleh selama menempuh pendidikan di 

pesantren melalui pembinaan TPA Raudhotul Muttaqin, pengajaran Al-Qur'an, fiqih, nahwu, sharaf, 

kitab kuning, serta keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti yasinan, tahlilan, 

pengajian, zakat, dan pembinaan masjid. Konsistensi tersebut menunjukkan bahwa pengabdian santri 

tidak dibatasi oleh profesi, melainkan diwujudkan melalui komitmen untuk terus memberikan manfaat 

kepada masyarakat. 

Keberlanjutan pengabdian tersebut semakin tampak melalui proses regenerasi yang dibangun 

dalam lingkungan keluarga. Nilai-nilai kepesantrenan tidak hanya diamalkan oleh para ustadz, tetapi 
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juga diwariskan kepada generasi berikutnya melalui pendidikan pesantren sehingga lahir kader-kader 

muda yang melanjutkan tradisi keilmuan, dakwah, dan pengabdian di masyarakat (Falah 2019). 

Regenerasi ini menjadi modal sosial yang penting dalam menjaga keberlangsungan pendidikan Islam 

berbasis masyarakat sekaligus memperkuat eksistensi pesantren sebagai pusat pembinaan umat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

mendeskripsikan sekaligus menguatkan praktik pendidikan keagamaan berbasis pengabdian santri 

yang dilaksanakan oleh empat ustadz alumni pesantren di Desa Jatisari. Selain mendokumentasikan 

praktik-praktik baik (best practices) yang telah berkembang di masyarakat, kegiatan ini juga diharapkan 

dapat menjadi model pengabdian yang dapat direplikasi pada wilayah lain yang memiliki karakteristik 

sosial dan keagamaan serupa sehingga kontribusi alumni pesantren terhadap pembangunan 

masyarakat semakin berkelanjutan (Hamid et al. 2024). 

 

METODE/EKSPERIMEN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Jatisari, Dusun Blok E, 

Kecamatan Madang Suku I, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. Sasaran 

kegiatan meliputi santri TPA Raudhotul Muttaqin, remaja, pengurus masjid, serta masyarakat yang aktif 

mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungan desa. Kegiatan ini berfokus pada penguatan pendidikan 

keagamaan berbasis pengabdian santri melalui pendampingan yang dilakukan oleh empat ustadz 

alumni pesantren, yaitu Ustadz Romdhoni, Ustadz Muhammad Yusuf, Ustadz Muhammad Rois, dan 

Ustadz Harmanto. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Action yang menempatkan 

masyarakat sebagai mitra aktif dalam setiap tahapan kegiatan (Zuraidah, Rosyidah, and Zulfi 2022). 

Pendekatan ini dipilih karena mampu mengoptimalkan potensi lokal yang telah berkembang melalui 

tradisi kepesantrenan dan memperkuat partisipasi masyarakat dalam kegiatan pendidikan Islam. 

Pengumpulan data dan informasi dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, 

dokumentasi kegiatan, serta keterlibatan langsung penulis dalam berbagai aktivitas pendidikan dan 

pembinaan keagamaan sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai proses 

pengabdian yang berlangsung. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah identifikasi 

kebutuhan masyarakat, yaitu mengamati kondisi pendidikan keagamaan, tingkat partisipasi 

masyarakat, serta bentuk-bentuk pembinaan yang telah berjalan di Desa Jatisari. Pada tahap ini juga 

dilakukan diskusi dengan para ustadz, pengurus TPA, tokoh agama, dan masyarakat untuk 

mengidentifikasi kebutuhan penguatan pendidikan keagamaan. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan pendampingan pendidikan keagamaan. Pendampingan 

diwujudkan melalui kegiatan pembelajaran Al-Qur'an di TPA Raudhotul Muttaqin, pengajaran fiqih, 

nahwu, sharaf, pegon, ubudiyah, pembelajaran kitab kuning, pembinaan tilawah Al-Qur'an, serta 

pendampingan kegiatan keagamaan masyarakat seperti yasinan, tahlilan, pengajian, peringatan hari 

besar Islam, pengelolaan zakat, dan berbagai aktivitas kemasyarakatan lainnya. Seluruh kegiatan 

dilaksanakan secara berkesinambungan sesuai jadwal yang telah menjadi tradisi pembinaan di 

lingkungan masyarakat. 

Tahap ketiga adalah penguatan regenerasi pengabdian santri. Tahapan ini dilakukan melalui 

penanaman nilai-nilai kepesantrenan kepada generasi muda dengan mendorong keberlanjutan 

pendidikan di pesantren, membangun keteladanan melalui praktik langsung para ustadz, serta 

memperkuat sinergi antara keluarga, pesantren, TPA, dan masyarakat. Regenerasi tersebut 

diharapkan mampu menjaga kesinambungan dakwah dan pendidikan Islam di Desa Jatisari. 

Tahap terakhir merupakan evaluasi kegiatan, yaitu menilai keberhasilan pelaksanaan 

pengabdian berdasarkan tingkat keterlibatan masyarakat, keberlangsungan kegiatan pendidikan 

keagamaan, peningkatan partisipasi santri dalam pembelajaran, serta munculnya kader-kader muda 

yang melanjutkan tradisi pengabdian. Evaluasi dilakukan secara reflektif bersama para ustadz, 
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pengurus TPA, dan tokoh masyarakat sebagai dasar penyempurnaan program pengabdian pada masa 

yang akan datang. 

Melalui tahapan tersebut, kegiatan pengabdian tidak hanya berorientasi pada penyelenggaraan 

pembelajaran keagamaan, tetapi juga membangun model pemberdayaan masyarakat berbasis nilai-

nilai kepesantrenan yang berkelanjutan. Model ini menempatkan santri sebagai agen perubahan sosial 

(agent of social change) yang mampu mengintegrasikan ilmu, dakwah, dan pengabdian dalam 

kehidupan masyarakat (Siregar 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Jatisari, Dusun Blok E, 

Kecamatan Madang Suku I, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. Pelaksanaan 

kegiatan memanfaatkan potensi lokal yang telah tumbuh melalui tradisi kepesantrenan yang diwariskan 

oleh para alumni pesantren kepada masyarakat. Pengabdian berpusat pada TPA Raudhotul Muttaqin, 

kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren Darussalam Jatisari, serta berbagai aktivitas keagamaan 

yang diselenggarakan di lingkungan masjid dan masyarakat. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa keberadaan empat ustadz alumni pesantren, yaitu Ustadz 

Romdhoni, Ustadz Muhammad Yusuf, Ustadz Muhammad Rois, dan Ustadz Harmanto, memberikan 

kontribusi nyata terhadap penguatan pendidikan keagamaan masyarakat. Keempatnya merupakan 

putra keluarga transmigran asal Boyolali, Jawa Tengah, yang menetap di Desa Jatisari sejak sekitar 

tahun 1986. Latar belakang pendidikan pesantren membentuk karakter pengabdian yang tetap 

dipertahankan meskipun mereka berprofesi sebagai petani, peternak, maupun pelaku usaha hasil 

pertanian. 

Bentuk pengabdian yang dilaksanakan meliputi pembelajaran Al-Qur'an di TPA Raudhotul 

Muttaqin, pengajaran fiqih, nahwu, sharaf, pegon, ubudiyah, serta pembinaan baca tulis Al-Qur'an bagi 

anak-anak hingga remaja. Selain itu, pengabdian juga diwujudkan melalui keterlibatan aktif dalam 

kegiatan kemasyarakatan seperti yasinan, tahlilan, pengajian rutin, peringatan hari besar Islam, 

pengelolaan zakat, pembinaan masjid, dan berbagai kegiatan sosial-keagamaan lainnya. Pada malam 

hari, pembelajaran kitab kuning secara bandongan serta pembinaan tilawah Al-Qur'an turut 

memperkuat pendidikan Islam di lingkungan Pondok Pesantren Darussalam Jatisari. 

Keberhasilan pengabdian tidak terlepas dari sinergi antara keluarga, pesantren, pengurus TPA, 

tokoh masyarakat, dan jamaah masjid. Kolaborasi tersebut menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif sehingga kegiatan pendidikan keagamaan dapat berlangsung secara berkesinambungan. 

Tradisi kepesantrenan yang diterapkan para ustadz tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu, tetapi 

juga penanaman akhlak, pembiasaan ibadah, kedisiplinan, serta pembentukan karakter religius peserta 

didik (Syahfitri, Salsabila, and Iqbal 2025). 

Hasil lain yang menjadi temuan penting adalah terbentuknya regenerasi pengabdian santri dalam 

lingkungan keluarga. Nilai-nilai pendidikan pesantren terus diwariskan kepada generasi berikutnya 

melalui pendidikan formal dan nonformal di pesantren. Beberapa putra-putri para ustadz melanjutkan 

pendidikan di berbagai pondok pesantren dan perguruan tinggi keagamaan sehingga estafet dakwah 

dan pengabdian tetap terjaga. Regenerasi ini menunjukkan bahwa pengabdian santri tidak berhenti 

pada satu generasi, melainkan berkembang menjadi budaya keluarga yang berorientasi pada 

kebermanfaatan bagi masyarakat (Oviyanti 2026). 

Selama pelaksanaan pengabdian masih dijumpai beberapa hambatan, antara lain keterbatasan 

waktu para ustadz karena harus menjalankan profesi utama sebagai petani dan pelaku usaha, 

perbedaan tingkat kemampuan peserta didik dalam memahami materi keagamaan, serta masih adanya 

sebagian masyarakat yang belum berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pendidikan Islam. Namun 

demikian, hambatan tersebut diatasi melalui pembagian tugas pengajaran di antara para ustadz, 

penyesuaian jadwal pembelajaran dengan aktivitas masyarakat, serta pendekatan persuasif melalui 

keteladanan, silaturahmi, dan pendampingan secara berkelanjutan. Strategi tersebut terbukti mampu 
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menjaga kesinambungan kegiatan pendidikan keagamaan dan meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam berbagai aktivitas pembinaan keislaman. 

Secara umum, hasil pengabdian menunjukkan bahwa model pengabdian berbasis keteladanan 

alumni pesantren mampu memperkuat pendidikan keagamaan masyarakat sekaligus menjadi media 

kaderisasi santri di Desa Jatisari. Pengabdian yang dilaksanakan secara konsisten memberikan 

dampak positif terhadap keberlangsungan tradisi keilmuan Islam, mempererat hubungan sosial-

keagamaan masyarakat, serta memperkuat peran pesantren sebagai pusat pemberdayaan umat di 

tingkat desa (Nisa and Hidayat 2025). 

 

Pembahasan 

Pengabdian Santri sebagai Implementasi Nilai-Nilai Kepesantrenan 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada proses 

transfer ilmu (ta'līm), tetapi juga membentuk karakter santri agar memiliki tanggung jawab moral untuk 

mengamalkan ilmu di tengah kehidupan masyarakat (Siswanto 2025). Tradisi tersebut dikenal dengan 

budaya ngabdi, yaitu mengabdikan ilmu, tenaga, dan waktu sebagai bentuk implementasi ajaran Islam. 

Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan di pesantren tidak hanya diukur dari luasnya penguasaan ilmu 

keislaman, tetapi juga dari sejauh mana ilmu tersebut memberikan manfaat bagi masyarakat (Soleh et 

al. 2024). 

Prinsip tersebut sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Mujādilah [58] ayat 11, yang 

mana ayat tersebut menjelaskan bahwa kemuliaan ilmu tidak hanya terletak pada kepemilikannya, 

tetapi juga pada pengamalannya (Munjahid n.d.). Para mufasir, seperti Ibnu Katsir, menjelaskan bahwa 

Allah memuliakan orang berilmu karena ilmu yang dimilikinya mendorong lahirnya amal saleh dan 

memberi manfaat kepada orang lain (Amrudin 2025). Dengan demikian, pengabdian yang dilakukan 

oleh para alumni pesantren merupakan bentuk nyata pengamalan ilmu yang selaras dengan tujuan 

pendidikan Islam. 

Hal tersebut diperkuat oleh sabda Rasulullah saw: 

 خَيْرُ النهاسِ أنَْفعَهُُمْ لِلنهاسِ 

"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya." 

Hadis ini menjadi landasan etik bahwa ukuran keberhasilan seorang muslim tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas ibadah personal, tetapi juga oleh kontribusinya dalam memberikan manfaat 

kepada masyarakat (Alfina Ramadhani 2026). Dalam konteks pengabdian di Desa Jatisari, nilai 

tersebut tercermin dari konsistensi para ustadz dalam membina masyarakat melalui pendidikan Al-

Qur'an, pembelajaran kitab kuning, pembinaan ibadah, dan keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan 

sosial-keagamaan. 

Penguatan Pendidikan Keagamaan Melalui Keteladanan Empat Ustadz Alumni Pesantren 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pendidikan keagamaan di Desa Jatisari berkembang 

melalui pendekatan keteladanan (uswah hasanah) (Sanusi, Suhartini, and Qur 2024). Ustadz 

Romdhoni, Ustadz Muhammad Yusuf, Ustadz Muhammad Rois, dan Ustadz Harmanto tidak 

menjadikan profesi sebagai petani, peternak, maupun pelaku usaha sebagai penghalang untuk terus 

mengamalkan ilmu yang diperoleh selama menempuh pendidikan di pesantren. Sebaliknya, profesi 

tersebut menjadi bagian dari kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat yang tetap istiqamah 

menjalankan fungsi dakwah dan pendidikan. 

Bentuk pengabdian yang dilakukan meliputi pembelajaran Al-Qur'an di TPA Raudhotul 

Muttaqin, pengajaran fiqih, nahwu, sharaf, pegon, ubudiyah, pembelajaran kitab kuning, pembinaan 

tilawah Al-Qur'an, serta pendampingan berbagai kegiatan keagamaan masyarakat seperti yasinan, 

tahlilan, pengajian, pengelolaan zakat, dan pembinaan masjid. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan Islam berbasis masyarakat tidak hanya berlangsung di ruang kelas formal, tetapi juga 

berkembang melalui interaksi sosial yang berkesinambungan. 

Pendekatan keteladanan yang diterapkan para ustadz memberikan dampak positif terhadap 
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terbentuknya budaya religius di lingkungan masyarakat (Shodiq 2024). Anak-anak memperoleh 

kesempatan belajar Al-Qur'an sejak usia dini, remaja mendapatkan pembinaan akhlak dan ilmu agama, 

sedangkan masyarakat memperoleh pendampingan dalam pelaksanaan berbagai aktivitas 

keagamaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan alumni pesantren memiliki peran strategis 

sebagai penggerak pendidikan Islam di tingkat akar rumput (Zahro, Mansur, and Afifullah 2023). 

 

Regenerasi Pengabdian sebagai Upaya Menjaga Keberlanjutan Dakwah 

Temuan penting dalam kegiatan pengabdian ini adalah terbentuknya regenerasi pengabdian 

santri dalam lingkungan keluarga. Tradisi kepesantrenan tidak berhenti pada generasi pertama, tetapi 

diwariskan kepada putra-putri mereka melalui pendidikan di berbagai pondok pesantren (Noviarita, 

Gonibal, and Saleh 2026). Regenerasi tersebut menunjukkan adanya kesinambungan nilai, tradisi 

keilmuan, dan semangat pengabdian yang dipelihara secara berkelanjutan. 

Salah satu contoh regenerasi terlihat dari putra Ustadz Romdhoni, yang menempuh pendidikan 

di Pondok Pesantren Nurul Huda 2 Tanah Merah, menyelesaikan pendidikan di SMA Terpadu Nurul 

Huda, kemudian melanjutkan pengabdian di lingkungan pesantren serta menempuh pendidikan 

Magister Pendidikan Agama Islam di Universitas Nurul Huda. Regenerasi serupa juga tampak pada 

keluarga Ustadz Muhammad Yusuf, Ustadz Muhammad Rois, dan Ustadz Harmanto yang terus 

mendorong putra-putrinya untuk menempuh pendidikan pesantren sebagai bekal melanjutkan dakwah 

dan pengabdian di masyarakat. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya melahirkan individu yang 

memiliki kompetensi keagamaan, tetapi juga membentuk budaya keluarga yang menempatkan 

pendidikan Islam sebagai investasi jangka panjang. Dalam perspektif pendidikan Islam, keberlanjutan 

regenerasi merupakan salah satu indikator keberhasilan proses pembinaan karena nilai-nilai keilmuan 

tetap hidup dan berkembang lintas generasi (Firdaus et al. 2025). 

 

Implikasi Pengabdian terhadap Kehidupan Masyarakat 

Pelaksanaan pengabdian memberikan dampak positif terhadap penguatan pendidikan 

keagamaan masyarakat Desa Jatisari. Keberadaan para ustadz membantu menjaga keberlangsungan 

pembelajaran Al-Qur'an, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan, 

memperkuat hubungan antara pesantren dan masyarakat, serta membentuk kader-kader muda yang 

siap melanjutkan estafet dakwah (Yudhana et al. 2024).  

Temuan ini menunjukkan bahwa pengabdian santri merupakan bentuk pemberdayaan 

masyarakat yang bersifat berkelanjutan karena bertumpu pada potensi lokal, keteladanan, dan 

partisipasi masyarakat (Nisak 2025). Model pengabdian seperti ini layak dikembangkan sebagai salah 

satu strategi penguatan pendidikan Islam berbasis masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan yang 

memiliki keterbatasan akses terhadap layanan pendidikan keagamaan formal (Qusairi, Abidin, and Agil 

2025). Dengan demikian, keberadaan alumni pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pendidik agama, 

tetapi juga sebagai penggerak pembangunan sosial yang mampu memperkuat karakter religius 

masyarakat secara berkelanjutan. 

Implikasi pengabdian juga tampak pada terbentuknya budaya belajar agama yang semakin 

kuat di lingkungan masyarakat. Pembelajaran Al-Qur'an yang dilaksanakan secara rutin di TPA 

Raudhotul Muttaqin tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik, tetapi 

juga menjadi media pembentukan akhlak, penanaman adab kepada guru, pembiasaan ibadah, serta 

penguatan karakter religius sejak usia dini. Sementara itu, pembinaan yang diberikan kepada kalangan 

remaja dan masyarakat dewasa melalui pengajian, kajian kitab kuning, tilawah Al-Qur'an, serta 

berbagai kegiatan keagamaan lainnya mampu memperkuat pemahaman keislaman sekaligus 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengamalkan ajaran Islam pada kehidupan sehari-hari 

(Anggoro 2025). 

Pengabdian yang dilakukan para ustadz juga memperlihatkan bahwa pendidikan Islam 

berbasis masyarakat dapat berjalan secara efektif meskipun didukung oleh sumber daya yang 

sederhana. Keberhasilan kegiatan tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan sarana dan prasarana, 

melainkan lebih banyak dipengaruhi oleh keikhlasan, konsistensi, kedekatan emosional dengan 
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masyarakat, serta keteladanan yang ditunjukkan oleh para pendidik (Akmalia and Sudradjat 2026). 

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa modal sosial berupa kepercayaan masyarakat terhadap tokoh 

agama menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan kegiatan pendidikan dan pembinaan 

keagamaan di tingkat desa. 

Di sisi lain, pengabdian yang dilaksanakan secara berkesinambungan turut memperkuat 

hubungan sinergis antara keluarga, pesantren, TPA, masjid, dan masyarakat. Hubungan tersebut 

membentuk ekosistem pendidikan Islam yang saling mendukung sehingga proses pembinaan tidak 

hanya berlangsung pada lembaga pendidikan formal maupun nonformal, tetapi juga berlanjut dalam 

kehidupan keluarga dan lingkungan sosial. Sinergi yang terbangun tersebut menjadi salah satu 

kekuatan utama dalam menjaga kesinambungan dakwah, memperkuat ukhuwah Islamiyah, serta 

menciptakan lingkungan masyarakat yang religius, harmonis, dan peduli terhadap pendidikan generasi 

muda (Oviyanti 2026). 

Implikasi lain yang tidak kalah penting adalah semakin tumbuhnya kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya regenerasi ulama dan pendidik agama. Keteladanan yang diberikan oleh para 

ustadz mendorong lahirnya motivasi bagi generasi muda untuk melanjutkan pendidikan di pondok 

pesantren, menimba ilmu keislaman secara mendalam, kemudian kembali mengabdikan diri kepada 

masyarakat. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa proses kaderisasi tidak berlangsung secara 

spontan, melainkan dibangun melalui pembiasaan, keteladanan, serta pewarisan nilai-nilai 

kepesantrenan yang dilakukan secara terus-menerus dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat 

(Syarifudin Basyar 2026). 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menghasilkan dampak pada aspek 

pendidikan keagamaan, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap penguatan modal sosial, 

pembangunan karakter masyarakat, serta keberlanjutan dakwah Islam di tingkat akar rumput. Model 

pengabdian yang memadukan nilai-nilai kepesantrenan, keteladanan, partisipasi masyarakat, dan 

regenerasi santri menjadi salah satu bentuk praktik baik (best practice) yang relevan untuk 

dikembangkan sebagai model pemberdayaan masyarakat berbasis pendidikan Islam pada berbagai 

wilayah pedesaan di Indonesia yang memiliki karakteristik sosial dan budaya yang serupa (Izzu Syakh 

Ahmad Baihaqi 2025).  

 

PENUTUP 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui penguatan pendidikan 

keagamaan berbasis pengabdian santri di Desa Jatisari, Kecamatan Madang Suku I, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur telah mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu memperkuat peran alumni pesantren 

sebagai penggerak pendidikan Islam dan pembinaan kehidupan keagamaan masyarakat. Pengabdian 

yang dilaksanakan oleh Ustadz Romdhoni, Ustadz Muhammad Yusuf, Ustadz Muhammad Rois, dan 

Ustadz Harmanto menunjukkan bahwa nilai-nilai kepesantrenan tetap dapat diimplementasikan secara 

berkelanjutan meskipun mereka menjalankan profesi utama sebagai petani, peternak, maupun pelaku 

usaha di sektor pertanian. Hal tersebut membuktikan bahwa pendidikan pesantren tidak hanya 

menghasilkan individu yang memiliki kompetensi keilmuan, tetapi juga membentuk karakter 

pengabdian, keikhlasan, tanggung jawab sosial, serta komitmen untuk senantiasa mengamalkan ilmu 

di tengah kehidupan masyarakat. 

Bentuk pengabdian yang dilakukan tidak hanya terbatas pada pembelajaran Al-Qur'an di TPA 

Raudhotul Muttaqin, tetapi juga mencakup pengajaran fiqih, nahwu, sharaf, pegon, ubudiyah, kitab 

kuning, pembinaan tilawah Al-Qur'an, pembentukan akhlak santri, pendampingan ibadah, serta 

keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan sosial-keagamaan seperti yasinan, tahlilan, pengajian, 

peringatan hari besar Islam, pengelolaan zakat, pembinaan masjid, pelayanan keagamaan, hingga 

pendampingan berbagai aktivitas kemasyarakatan lainnya. Ragam pengabdian tersebut membuktikan 

bahwa alumni pesantren memiliki kontribusi strategis dalam memperkuat pendidikan Islam berbasis 

masyarakat sekaligus menjaga keberlangsungan tradisi keilmuan Islam di tingkat desa. 

Dampak pengabdian dirasakan secara nyata oleh masyarakat melalui meningkatnya partisipasi 
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anak-anak dan remaja dalam kegiatan belajar Al-Qur'an, terpeliharanya kegiatan keagamaan 

masyarakat secara berkesinambungan, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pendidikan agama, serta terbentuknya hubungan yang semakin erat antara keluarga, TPA, pesantren, 

masjid, dan masyarakat. Selain itu, tumbuhnya regenerasi santri melalui pendidikan putra-putri para 

ustadz di berbagai pondok pesantren menunjukkan bahwa budaya pengabdian, dakwah, dan 

pengamalan ilmu tidak berhenti pada satu generasi, melainkan terus diwariskan sebagai bagian dari 

tradisi pendidikan Islam yang berkelanjutan. Regenerasi tersebut menjadi bukti bahwa nilai-nilai 

kepesantrenan tetap hidup dan berkembang melalui kesinambungan pendidikan, keteladanan, serta 

pembiasaan dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Temuan pengabdian ini juga memperlihatkan bahwa alumni pesantren memiliki posisi strategis 

sebagai jembatan antara lembaga pendidikan Islam dengan masyarakat. Keberadaan mereka tidak 

hanya berfungsi sebagai penyampai ilmu agama, tetapi juga menjadi penggerak berbagai aktivitas 

sosial-keagamaan yang mampu memperkuat ukhuwah Islamiyah, meningkatkan kesadaran beribadah, 

menumbuhkan semangat gotong royong, serta membangun kepedulian sosial di tengah masyarakat. 

Peran tersebut menjadi semakin penting di tengah perkembangan masyarakat yang dihadapkan pada 

berbagai tantangan sosial, budaya, dan perubahan pola kehidupan. Oleh karena itu, pengabdian yang 

dilakukan para alumni pesantren menjadi salah satu bentuk nyata implementasi dakwah yang tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi diwujudkan melalui pembinaan yang berkesinambungan dan menyentuh 

kebutuhan masyarakat secara langsung. 

Selain memberikan manfaat bagi masyarakat, kegiatan pengabdian ini juga memberikan dampak 

positif terhadap keberlangsungan lembaga pendidikan Islam di tingkat lokal. Sinergi yang terbangun 

antara keluarga, TPA Raudhotul Muttaqin, Pondok Pesantren Darussalam Jatisari, pengurus masjid, 

tokoh agama, dan masyarakat mampu menciptakan ekosistem pendidikan yang saling mendukung. 

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan pendidikan Islam tidak hanya menjadi tanggung 

jawab pesantren, melainkan merupakan tanggung jawab bersama seluruh unsur masyarakat. Melalui 

kolaborasi tersebut, proses pembinaan keagamaan dapat berlangsung secara berkesinambungan 

sehingga nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa budaya pengabdian yang telah diwariskan oleh para 

alumni pesantren mampu melahirkan ketahanan sosial-keagamaan di lingkungan masyarakat. Hal ini 

terlihat dari tetap terjaganya tradisi pembelajaran Al-Qur'an, kajian kitab kuning, pembinaan ibadah, 

pembelajaran tilawah Al-Qur'an, serta berbagai kegiatan keagamaan yang terus berjalan secara rutin 

meskipun para ustadz memiliki kesibukan pada profesi utamanya. Kondisi tersebut membuktikan 

bahwa semangat mengamalkan ilmu yang ditanamkan selama menempuh pendidikan di pesantren 

mampu membentuk pribadi yang istiqamah dalam berdakwah dan mengabdi kepada masyarakat. 

Dengan demikian, pengabdian santri tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa 

meningkatnya aktivitas pendidikan dan pembinaan keagamaan, tetapi juga membangun fondasi 

pendidikan Islam yang berkelanjutan melalui keteladanan, regenerasi, dan penguatan budaya religius 

di lingkungan Desa Jatisari. 

Secara keseluruhan, model pengabdian yang berkembang di Desa Jatisari menunjukkan bahwa 

keberhasilan pemberdayaan masyarakat tidak hanya ditentukan oleh tersedianya sarana pendidikan, 

tetapi juga oleh hadirnya keteladanan, keikhlasan, konsistensi, dan komitmen para alumni pesantren 

dalam mengamalkan ilmu yang dimiliki. Pengabdian yang dilakukan secara sukarela, 

berkesinambungan, dan berorientasi pada kemaslahatan masyarakat menjadi bukti bahwa pendidikan 

pesantren memiliki kontribusi nyata dalam pembangunan sumber daya manusia yang religius, 

berkarakter, dan berdaya guna. Oleh karena itu, praktik pengabdian yang dilaksanakan oleh para 

alumni pesantren di Desa Jatisari layak dipandang sebagai salah satu best practice penguatan 

pendidikan Islam berbasis masyarakat yang dapat menjadi inspirasi bagi pengembangan program 

pengabdian kepada masyarakat di berbagai daerah yang memiliki karakteristik sosial, budaya, dan 

keagamaan yang serupa. 
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